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ABSTRAK 

 

Kabupaten Sidoarjo sebagai salah satu daerah yang sedang berupaya 

mengembangkan sepak bola, tentunya memerlukan stadion yang memadai sesuai 

standar sebagai wadah pembinaan pemain dan juga sebagai tempat 

penyelenggaraan event kompetisi nasional maupun internasional. Kabupaten 

Sidoarjo sudah memiliki sebuah stadion Tipe B, yaitu Stadion Gelora Delta 

Sidoarjo. Namun stadion ini belum memenuhi persyaratan yang distandarkan FIFA, 

utamanya dari segi kapasitas Penonton. Hampir setiap stadion di Indonesia dinilai 

kurang dapat merepresentasikan identitas di mana stadion itu berada. Pendekatan 

Arsitektur Neo-Vernakular dijadikan sebagai dasar perancangan guna tetap 

menjadikan nilai-nilai lokalitas sebagai identitas stadion di tengah modernisasi dan 

pesatnya perkembangan zaman. 

Oleh karena itu, maka perlu adanya sebuah perencanaan stadion yang 

mampu memenuhi persyaratan sebuah stadion  yang  memiliki standar 

internasional mengingat Kabupaten Sidoarjo sering menjadi venue kompetisi 

sepak bola internasional dengan menghadirkan tampilan dan nilai-nilai arsitektur 

lokal yang terdapat pada Kabupaten Sidoarjo. 

 

Kata Kunci: Stadion sepak bola, Standarisasi FIFA, Neo-Vernakular. 
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ABSTRACT 

 

Sidoarjo Regency as one of the regions that is trying to develop soccer, so 

requires an adequate stadium according to standards as a forum for coaching 

players and also as a venue for national and international competition events. 

Sidoarjo Regency already has a Type B stadium, Gelora Delta Stadium Sidoarjo. 

However, this stadium does not meet FIFA's standardized requirements, mainly in 

terms of audience capacity. Almost every stadium in Indonesia is considered less 

able to represent the identity of where the stadium is located. Neo-Vernacular 

Architecture approach is used as the basis of design in order to continue to make 

the values of locality as the identity of the stadium in the midst of modernization 

and rapid development of the times. 

Therefore, it is need to have a stadium planning that is able to meet the 

requirements of a stadium that has international standards considering that Sidoarjo 

Regency is often a venue for international soccer competitions by presenting the 

appearance and values of local architecture contained in Sidoarjo Regency. 

 

Keywords: Football stadium, FIFA Standardization, Neo-Vernacular. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sepak bola mulai dikenal oleh masyarakat Indonesia pada masa 

pemerintahan kolonial Hindia Belanda sekitar tahun 1900-an. Masyarakat 

Indonesia dengan mudah menerima olahraga yang ini dibanding dengan 

cabang olahraga lain, hal ini terlihat dengan munculnya beberapa   bond   atau   

klub   sepak   bola   yang   didirikan   oleh   kelompok masyarakat yang ada 

di Indonesia baik orang Belanda, Cina, pribumi, dan Arab. Setelah 

terbentuknya Nederlandsche Indische Voetbal Bond (NIVB) pada tahun 

1919, masyarakat Indonesia mulai terpacu untuk berhimpun dan membentuk  

klub  sepak  bola. (Huishoudelijk  Reglement  van  Den Soerabaische Voetbal 

Bond te Soerabaia. Jakarta: ANRI). 

Seiring berjalannya waktu, persepakbolaan Indonesia terus mengalami 

peningkatan dari berbagai elemen mulai dari pemain, stadion dan sarana 

prasarana penunjang lainnya. Indonesia seringkali ikut andil sebagai tuan 

rumah pada kompetisi internasional, seperti kompetisi AFF Cup, AFC Cup, 

Sea Games, Asian games, dan kompetisi internasional lainnya. Guna 

mendukung semua itu, keberadaan fasilitas atau Stadion yang memadai dan 

sesuai standar yag disyaratkan FIFA selaku induk Internasional Sepakbola 

mutlak  diperlukan.  Stadion  tidak hanya menjadi tempat pembinaan dan 

peningkatan mutu, namun juga sebagai tempat diselenggarakannya suatu 

event pertandingan sepak bola. 

Kabupaten Sidoarjo sebagai salah satu daerah yang sedang berupaya 

mengembangkan sepak bola, tentunya memerlukan stadion yang memadai 

sesuai standar sebagai wadah pembinaan pemain dan juga sebagai tempat 

penyelenggaraan event kompetisi nasional maupun internasional. Keberadaan 

stadion di Kabupaten Sidoarjo sangat ditunjang dengan potensi yang 

dimiliki dan animo fanatisme masyarakat yang besar ketika klub lokal 

Sidoarjo yang bertanding baik skala lokal atau nasional, terutama ketika Tim 
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Nasional Indonesia yang berlaga dalam event Internasional yang 

berlangsung di Sidoarjo. 

Kabupaten Sidoarjo sudah memiliki sebuah stadion Tipe B, yaitu Stadion 

Gelora Delta Sidoarjo. Namun stadion ini belum sepenuhnya memenuhi 

persyaratan yang distandarkan FIFA, utamanya dari segi kapasitas Penonton. 

Kabupaten Sidoarjo mempunyai potensi untuk dibangun sebuah stadion sepak 

bola bertaraf internasional. Kabupaten Sidoarjo mempunyai banyak klub 

sepak bola profesional seperti Deltras FC, Mitra Bola Utama Sidoarjo, dan 

Persida Sidoarjo, klub-klub amatir, serta banyaknya SSB (Sekolah  Sepak  

Bola) yang  membutuhkan sebuah fasilitas stadion untuk meningkatkan 

kualitas dan skill para pesepakbola. 

Berdasarkan  permasalahan  serta  potensi  di  atas,  maka  perlu  adanya 

sebuah perencanaan stadion yang mampu memenuhi persyaratan    sebuah 

stadion  yang  memiliki standar internasional mengingat Kabupaten Sidoarjo 

sering menjadi venue kompetisi sepak bola internasional. Perancangan 

stadion sepak bola di Kabupaten Sidoarjo merupakan upaya untuk 

mengembangkan dan memenuhi kebutuhan jika dipilihnya kembali Sidoarjo 

sebagai tuan rumah penyelenggara event sepak bola internasional. Oleh 

karena itu, pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular dijadikan sebagai dasar 

perancangan guna tetap menjadikan nilai-nilai lokalitas sebagai identitas 

stadion di tengah modernisasi dan pesatnya perkembangan zaman. Stadion 

ini nantinya dapat memenuhi standar sepak bola modern yang memerlukan   

fasilitas   penunjang   yang   sesuai   standar   kelayakan   dan keberadaan 

fasilitas pelengkap, juga sebagai daya tarik yang bersifat ikonik bagi 

Kabupaten Sidoarjo. 

1.2. Rumusan Masalah dan Tujuan 

 Bagaimana menghasilkan rancangan desain Sidoarjo International Stadium 

yang memenuhi kaidah Standarisasi FIFA serta  berdasarkan pendekatan 

Arsitektur Neo-Vernakular dijadikan sebagai dasar perancangan guna tetap 

menjadikan nilai-nilai lokalitas daerah sehingga rancangan dapat berfungsi 

dan bermanfaat secara optimal. 

1.3. Batasan Perancangan 
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 Batasan desain perancangan Sidoarjo International Stadium yaitu 

merancang sebuah stadion dengan fungsi utama yang berfokus pada 

penyelenggaraan event persepakbolaan.  
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

 

2.1. Tinjauan Objek 

Berdasarkan   standar   tata   cara   perencanaan   teknik   bangunan stadion 

(1991), Stadion adalah bangunan untuk menyelenggarakan kegiatan sepak 

bola dan atau atletik serta fasilitas untuk penontonnya. Pada skala daerah atau 

kota stadion merupakan prasarana olahraga utama karena keberadaannya 

dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan olahraga. 

 

Menurut Bernard P. Maloy pada bukunya yang berjudul Planning for 

Effective Risk Management: A Guide for Stadium and Arena Management 

(1991), stadion adalah lapangan lomba dari kota-kota, tempat 

penyelenggaraan pertandingan-pertandingan, dan pada akhirnya digunakan 

untuk pertunjukan atletik lainnya. Stadion dapat berarti pula lapangan atau 

lintasan untuk lomba atletik atau team dalam sebuah arena yang dikelilingi 

tribun menaik untuk mengakomodasi penonton, dengan atau tanpa penutup 

atap. 

2.1.1. Klasifikasi Stadion 

 Klasifikasi stadion menurut buku Tata Cara Perancangan Teknik 

Bangunan Stadion (1991) diantaranya: 

A. Stadion Terbuka, adalah stadion sepak bola dengan arena olahraga 

terbuka atau tanpa atap 

B. Stadion Tertutup, adalah stadion sepak bola yang semua ruangan 

dan arena olahraga berada di dalam gedung. 

C. Stadion Bergerak, adalah stadion kombinasi dari stadion terbuka 

dan tertutup yang merupakan perpaduan teknologi tinggi, atap 

stadion ini dapat membuka atau menutup sesuai dengan kebutuhan. 

2.1.2. Tipe Stadion 

 Tipe   stadion   menurut   buku   Tata   Cara   Perancangan   Teknik 

Bangunan Stadion (1991) diantaanya: 
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Tabel 2.1 Tipe Stadion berdasarkan kapasitas tempat duduk 

 TIPE STADION 

A B C 

Kapasitas 

penonton dan  

Wilayah 

pelayanan 

Penggunanya 

melayani       

wilayah provinsi          

dengan kapasitas         

tempat duduk        

mencapai 30.000  

-50.000 kursi. 

Penggunaannya 

hanya melayani 

wilayah kabupaten 

dengan kapasitas 

tempat duduk 

mencapai 10.000 – 

30.000 kursi. 

Penggunanya 

melayani wilayah 

kecamatan dengan  

kapasitas tempat   

duduk mencapai 

5.000 - 10.000 kursi. 

Jumlah 

lintasan lari 

minimal 

100 

meter 

 

8 

 

8 

 

8 

400 

meter 

 

8 

 

6 

 

6 

(Sumber: Tata Cara Perancangan Teknik Bangunan Stadion, 1991). 

2.1.3. Stadion Standarisasi FIFA 

A. Pra-perancangan 

1. Kapasitas   Penonton, untuk   pertandingan   lokal   berkapasitas 

minimal  20.000,  pertandingan  internasional  berkapasitas 

minimal 30.000, pertandingan pra-piala dunia berkapasitas 

minimal 50.000, dan pertandingan piala dunia berkapasitas 

minimal 60.000. 

2. Sistem  Maintenanc,  harus  bersifat  futuristik,  bersih,  harga 

murah, dan operasi dan managemen yang mudah (otomatisasi) 

3. Kecepatan Pergantian, perkembangan teknologi untuk pengguna 

yang nyaman dan mewah harus kurang dari 30 tahun. 

B. Lokasi Stadion 

1. Lokasi stadion harus memiliki lahan yang cukup luas untuk zona 

parkir,  sirkulasi  pedestrian  dan  kendaraan,  serta  agar  mudah 

untuk dikembangkan. 

2. Berlokasi di pusat kota (atau setidaknya berada dekat pada kota) 

3. Dekat dengan rumah sakit, bandara, stasiun, dan terminal atau 

halte. 
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C. Orientasi Stadion 

1. Tribun  VVIP,  VIP,  dan  media  harus  membelakangi  sinar 

matahari sore. 

2. Cahaya matahari langsung tidak boleh menciptakan bayangan 

pada lapangan. 

3. Memperhatikan kesehatan rumput yang berkelanjutan dengan 

cahaya dan udara yang cukup. 

D. Stadion Terhadap Lingkungan Sekitar 

1. Keberadaan   stadion   harus   bisa   mengurangi   peningkatan 

jumlah kendaraan saat event. 

2. Kebisingan  dari  event  penonton  dalam  jumlah  besar  harus 

dapat diredam. 

3. Kecerahan atau pencahayaan stadion tidak boleh keluar dari 

stadion. 

4. Harus meminimalisir bayangan berlebih ke sekitar site. 

5. Menjadikan pusat kegiatan di sekitar stadion (di luar acara). 

E. Keamanan 

1. Kebutuhan Fundamental, untuk pengguna disabilitas, baik 

penonton, panitia pelaksana, official, awak media, staff, dll. 

2. Specific   Safety, Perlu   memperhatikan   keamanan   secara 

spesifik seperti entrance, exit, tangga, rute darurat, struktur 

keseluruhan stadion, pencegah api, dll (sesuai standar lokal). 

3. Stadium Room Control, wajib dimiliki oleh stadion modern 

yang terdiri dari ruang monitoring serta kamera pengawas. Sistem 

ini harus memiliki daya dan sirkuit pribadi dan dikendalikan di 

ruang kontrol stadion. 

4. Ring Keamanan, sebelum memasuki tribun dengan  minimal 

empat fase demi keamanan dan kenyamanan pengguna lain. 

5. Pertolongan Pertama: wajib dimiliki oleh stadion yang 

ruangannya harus memenuhi standar seperti: 

6. Terletak  pada  tempat  yang  mudah  diakses  dari  dalam 

maupun luar stadion, 
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a. Mempunyai pintu yang mudah diakses oleh disabilitas,  

b.  Pencahayaan dan penghawaan alami yang maksimal, disertai 

penghangat, AC, stop kontak, air hangat maupun dingin, dan 

toilet, 

c. Dinding  dan  lantai  non-slip  dengan  material  yang  mudah 

dibersihkan, 

d. Ruang  penyimpanan  untuk  peregang,  selimut,  bantal,  dan 

material pertolongan pertama, 

e. Memiliki tanda yang jelas dari dalam dan luar stadion. 

F. Lapangan Pertandingan 

1. Akses ke Area Bermain: kendaraan darurat seperti ambulans 

dan mobil pemadam kebakaran harus dapat memperoleh akses ke 

lapangan pertandingan. 

2. Keluarnya Penonton ke Area Pertandingan: idealnya, area 

pertandingan harus bebas dari penghalang apapun antara penonton 

dan area pertandingan. Ini dapat diatasi dengan satu atau beberapa 

hal berikut. 

a. Personil Keamanan: kehadiran dari polisi dan/atau personil 

keamanan di dekat area pertandingan sangat dibutuhkan. 

b. Adaptasi Tempat Duduk: konfigurasi tempat duduk dapat 

digunakan yang menempatkan penonton baris depan pada 

ketinggian di atas area pertandingan, sehingga menyebabkan 

intruksi menjadi tidak mungkin. Ada bahaya yang   jelas   

dengan   metode   ini   yang   memungkinkan pemanfaatan area 

pertandingan sebagai daerah evakuasi darurat. 

c. Selokan, dengan lebar dan kedalaman yang cukup bisa 

digunakan untuk melindungi lapangan permainan. Selokan 

memiliki keuntungan melindungi lapangan bermain tanpa 

menciptakan dampak visual negatif dari pagar. 

G. Pemain dan Panitia Pelaksana 

1. Akses ke Ruang Ganti 
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Harus bersifat privat, yang dapat diakses oleh bus tim, mobil, dan 

ambulans, yang dapat masuk atau meninggalkan stadion dengan 

aman, jauh dari publik, media, serta orang yang tidak berwenang. 

Rute antara entrance privat dan ruang ganti ini harus dirancang 

untuk memungkinkan kegiatan seperti transportasi tanpa hambatan 

dari orang yang terluka yang ditandu. Rute dari berbagai ruang 

ganti, kendaraan darurat, dan lapangan pertandingan harus dapat 

diakses tanpa rintangan tangga, perbedaan elevasi, atau belokan 

yang mempersulit rute membawa pemain yang ditandu. 

2. Ruang Ganti, Toilet, dan Ruang Area Bilas 

Antara tim tuan rumah dan tim tamu harus memiliki fasilitas dan 

tingkat kenyamanan yang sama, dengan jumlah minimal 4 buah 

ruang ganti. 

3. Area Pemain: 

Posisi Tribun  utama,  dapat  diakses  dengan  mudah  dan 

terlindung dari publik dan media, berjumlah minimal 4 buah dan 

berukuran minimal 150 m². Harus memiliki ventilasi yang baik 

dengan udara segar dan AC serta penghangat sentral, lantai yang 

mudah dibersihkan serta non-slip, material tembok yang higienis, 

ruangan harus cerah, dan mengakomodasi minimal 25 orang. 

Fasilitas Toilet dan Sanitasi: harus bersebelahan dengan akses 

privat dengan ruang ganti. Setiap ruang harus memiliki minimal 10 

kamar mandi, 5 wastafel dengan cermin, baskom kaki, 1 wastafel 

untuk membersihkan sepatu, 3 urinal, 3 WC, 2 titik cukur, dan 2 

pengering rambut. 

4. Kantor Wasit 

Posisinya harus bersebelahan dengan ruang ganti tim, berjumlah 

minimal 2, dan berukuran minimal 24 m². Harus memiliki 

ventilasi yang baik dengan udara segar dan AC serta penghangat 

sentral, lantai yang mudah dibersihkan serta non-slip, material 

tembok yang higienis, ruangan harus cerah, dan memiliki 1 

shower, 3 lemari, 1 meja, 5 kursi, papan tulis dan telpon. 
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5. Area Wasit 

a. Posisi berada di tribun utama, harus dapat diakses langsung 

ke lapangan pertandingan yang tidak dapat diakses oleh publik 

dan media, harus terpisah namun dekat dengan ruang ganti tim. 

b. Fasilitas toilet dan sanitasi harus bersebelahan dengan akses 

privat dengan ruang ganti. Harus punya minimal 2 shower, 1 

wastafel dengan cermin, 1 urinal, 1 WC, 1 titik alat cukur 

elektrik, 1 pengering rambut, dan 1 wastafel untuk 

membersihkan sepatu. 

6. Akses dari Area Tim ke Lapangan Bermain 

Masing – masing ruang ganti tim dan wasit harus memiliki 

koridor atau terowongan sendiri untuk akses ke lapangan 

pertandingan. Terowongan ini dapat bergabung di dekat pintu 

masuk ke area pertandingan. Jika hanya satu terowongan yang 

tersedia, maka harus cukup lebar dimensinya untuk 

memungkinkannya dibagi oleh layar penghalang untuk 

memastikan pemisahan tim dan wasit ketika memasuki atau 

meninggalkan lapangan. Area tim harus ditempatkan pada kedua 

sisi terowongan pemain. Terowongan memiliki lebar minimal 4 

meter (6 meter untuk Piala Dunia) dan tinggi minimal 2.4 meter. 

7. Ruang Pertolongan Pertama dan Perawatan 

Harus digunakan oleh pemain, panitia pelaksana, media, VIP, dan 

personil keamanan. Posisi di  area  ruang  ganti dan   di   dekat   

dengan   ruang   ganti   tim   dan   lapangan pertandingan  jika  

memungkinkan,  dengan  akses  mudah  ke pintu keluar/masuk 

langsung oleh kendaraan darurat. Pintu dan koridor menuju  

ruangan ini  harus cukup  lebar  yang memungkinkan untuk tandu 

dan kursi roda. Ukuran minimal 50 m². Ruangan harus memiliki 

meja pemeriksaan, 2 tandu portabel, wastafel (air panas / dingin), 

baskom kaki, lemari obat, meja perawatan, dan telpon. Ruangan 

harus memiliki dinding atau partisi yang memungkinkannya 

dibagi menjadi dua bila perlu.  Selain  itu, ruangan  perlu  
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dilengkapi  dengan defibrilator dengan irama dan perekaman data 

pasien. 

8. Area Pemanasan. 

a. Outdoor,   harus   memiliki   permukaan   rumput   (rumput 

sintetis diperbolehkan) dan dikelilingi oleh dinding polos tanpa 

tonjolan, harus cukup terang untuk memungkinkan 

penggunaannya. 

b. Indoor, berada dekat dengan  ruang  ganti dengan  ukuran 

minimal 100 m². 

9. Area Delegasi Pertandingan 

Posisi, dekat dengan ruang ganti tim dan wasit, lebih baik jika   

langsung   terhubung   antara   keduanya.   Ukuran, minimal 16 

m² Ruangan harus memiliki meja, 3 kursi, lemari baju, telpon, 

fax, mesin  foto kopi, dan  satu set  TV.  Harus  memiliki fasilitas 

toilet dan sanitasi berupa 1 WC dan 1 wastafel dengan cermin. 

10. Area Doping Control 

Setiap stadion harus menyediakan ruang untuk tujuan 

pengawasan doping, yang terdiri dari ruang tunggu, ruang kerja, 

dan fasilitas cuci. Posisi,   dekat   ruang   ganti   tim   dan   wasit   

dan   tidak dapat diakses   oleh   dan   media   dengan   ukuran 

minimal 36 m². Harus memiliki ventilasi yang baik dengan udara 

segar dan AC  serta  penghangat  sentral,  lantai  yang  mudah 

dibersihkan serta non-slip, material tembok yang higienis, 

ruangan harus cerah. Ruangan juga harus memiliki meja, 4 kursi, 

wastafel dengan cermin, telpon, dan lemari untuk botol sampel. 

11. Ruang Ganti Untuk AnakGawang  

Berukuran minimal 40 m², Ruangan harus memiliki 2 WC, 2 

wastafel, dan 2 shower. 

H. Penonton 

1. Standar Kenyamanan Umum 

Setelah melewati 25 tahun, stadion harus mengembangkan tingkat 

pelayanan untuk penonton. Pengembangan ini untuk area VIP 
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maupun regular. Sebuah stadion harus dapat mengembangkan 

fasilitas sebagai berikut: 

a. Atap untuk penonton 

Sebuah atap sepanjang tribun penonton harus mampu 

mereduksi dari cuaca dingin maupun panas. Selain itu, atap 

harus  melindungi  pandang  penonton  dari  sinar  matahari 

yang menyengat. 

b. Akomodasi tempat duduk 

Semua penonton harus mendapat tempat duduk.Tempat duduk  

harus  bersifat  individual,  struktur  kuat  dan  bentuk yang  

nyaman,  dengan  sandaran  lebar  minimal  30  cm. Tempat 

duduk harus tahan lama, tahan api, dan tahan dari segala cuaca. 

Tempat duduk VIP harus lebih lebar dan lebih nyaman, dan 

harus terletak di tribun bagian tengah. Harus ada ruang kaki 

yang cukup di antara deretan kursi untuk memastikan bahwa 

lutut penonton tidak menyentuh kursi penonton di bagian 

depannya dan membuatnya mudah untuk orang lewat. Untuk 

mencapai ruang kaki yang wajar,  jarak minimum 85 cm dari  

sandaran  punggung  ke sandaran punggung  lainnya.  Lebar 

minimal tempat duduk adalah 45 cm atau disarankan 47 

cm.Penonton harus mendapat   pandangan   yang   jelas   dari   

semua   kursi   ke lapangan  pertandingan.  Dalam menghitung 

garis  pandang, harus  dipahami  bahwa papan  iklan setinggi  

90  - 100 cm yang didirikan di sekitar lapangan pada jarak 4 

m di sisi lapangan dan berjarak 5 meter di belakang gawang, 

hingga 3 m  dari  sudut  lapangan.  Kriteria  minimum  

disimpulkan bahwa semua penonton harus dapat melihat di 

atas kepala penonton lain yang duduk di depannya menuju 

garis lapangan. 

I. Identifikasi tempat duduk 

Identitas baris harus dipampang dengan jelas di lorong-lorong di 

lokasi yang mudah ditemukan di bagian luar kursi terakhir. Penonton 
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harus menemukan rute ke tempat duduk yang ditandai dengan jelas, 

kursi harus diberi nomor agar segera dapat teridentifikasi. Penonton 

tidak perlu membungkuk untuk melihat plat kursi yang tidak jelas, 

pudar, dan sangat kecil. 

J. Fasilitas sanitasi 

Fasilitas toilet yang cukup untuk orang – orang cacat, wanita, dan pria. 

Jumlah minimum WC adalah 20 buah dan wastafel adalah 7 buah 

untuk 1.000 wanita, dan 15 WC dan / atau urinal dan 5 wastafel untuk 

1.000 pria. Fasilitas toilet pribadi yang terdiri dari WC tunggal dan 

wastafel harus dipertimbangkan di seluruh fasilitas dalam rasio 1 per 

5.000 penonton, untuk mereka yang lebih membutuhkan, seperti 

penyandang cacat. 

K. Fasilitas penyegaran publik 

Penjualan makanan dan minuman harus tersebar merata di sekitar   

stadion   hingga   setiap   sektor,   mengingat   pergerakan penonton  

dari  sektor satu  ke sektor lainnya  mungkin  sulit  atau tidak 

mungkin. Minimal 5 titik stand permanen harus diberikan per 1.000 

penonton. 

1. Area Penonton 

Stadion harus dibagi menjadi setidaknya empat sektor terpisah, 

masing – masing dengan akses poin berbeda, fasilitas penyegaran 

dan toilet serta pelayanan penting lainnya, seperti area pertolongan 

pertama, serta pos keamanan. 

2. Penonton Penyandang Cacat 

Ketentuan yang tepat harus dibuat di semua stadion untuk 

mengakomodasi para penonton dengan keterbatasan dalam 

keamanan dan kenyamanan. 

3. Merchendise Stan 

Stan merchendise harus ditempatkan dengan cara yang menarik 

penonton tanpa menyebabkan kemacetan di stadion. Stan harus 

dapat diakses oleh semua orang. 

L. VVIP Area 
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1. Posisinya Setelah area VIP 

2. Akses  Jalur VVIP  harus  didesain  dengan  keamanan  tinggi  dan 

terlindungi dari gangguan publik apapun. Kendaraan keamanan 

harus dapat dioperasikan di bawah tribun utama, langsung ke drop- 

off sirkulasi vertikal dari kendaraan dan area VIP. 

3. Kursi  Harus  diberi  nomor  dan  dipisah  dari  kursi  VIP  dengan 

menggunakan penghalang bergerak. Area tempat duduk harus 

dikuasai oleh staf dan petugas keamanan. 

4. Kapasitas Jumlah kursi harus ditentukan oleh pemilik stadion. Jika 

disediakan, harus mencakup area resepsionis dan lounge area. 

5. TV harus disediakan di ruang tunggu. 

6. Lounge  Area  pribadi  sekitar  20  m²  harus  disediakan  untuk 

digunakan oleh Presiden FIFA untuk mengadakan pertemuan 

pribadi di pertandingan internasional utama dan piala dunia. 

7. Toilet untuk area VVIP, toilet harus terpisah dari area VIP. 

M. VIP Area 

1. Posisi  berada  di  tengah-tengah  tribun  di  mana  ruang  ganti 

pemain terletak, di posisi tinggi di atas area bermain, dibatasi 

dari area tempat umum. 

2. Akses area VIP harus memiliki pintu masuk pribadi dari luar, 

terpisah dari pintu masuk umum, mengarah langsung ke tribun. 

Harus ada di antara lantai yang harus dihubungkan dengan tenaga 

normal dan darurat. Harus ada akses di zona terakreditasi. Orang – 

orang tertentu juga harus dapat mengakses area ganti (delegasi, 

pengamat, dll.) 

3. Kursi harus diberi nomor individual dan berkualitas baik. Kursi 

harus dilapisi dengan baik, dengan lengan kursi, ditutupi oleh 

atap dan harus memberikan pandangan yang sempurna dan tidak 

terbatas pada lapangan pertandingan. Ruang untuk kaki yang 

memadai di antara baris sangat penting untuk memungkinkan 

penghuni untuk masuk atau keluar tanpa mengganggu tamu lain 

yang duduk. 
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4. Kapasitas persyaratan akan berbeda dari kompetisi ke kompetisi, 

tetapi stadion modern harus menyediakan area VIP untuk 

setidaknya  300 orang, dengan kemungkinan meningkatkan jumlah  

ini secara signifikan untuk acara-acara besar. 

5. Area  Penerimaan  Tamu  harus  menyediakan  minuman  segar 

untuk semua penumpang di area tempat duduk VIP dan terletak 

tepat dibelakangnya. Seharusnya, Akses pribadi langsung dari area 

VIP, Fasilitas toilet yang cukup, Fasilitas TV, Telpon, lounge, dan 

media. 

N. Press box 

Press box harus berada di posisi sentral di tribun utama tempat ruang 

ganti pemain dan fasilitas media berada. Press box harus berada di 

tengah garis, dalam posisi yang memberikan pandangan terhalang dari 

lapangan pertandingan, tanpa kemungkinan gangguan dari penonton. 

Idealnya, press box tidak boleh melebihi jarak 16 meter menuju 

tujuan. Semua tempat kerja dalam press box harus tertutup. 

Perwakilan media harus dialokasikan tempat dengan pandangan yang 

sangat baik ke lapangan bermain. 

O. Posisi Komentator TV dan Radio 

Setidaknya 5 posisi komentar TV dan 5 posisi komentar harus berada  

dalam  posisi di  tribun  utama di  sisi  yang  sama dengan posisi 

kamera utama di bawah penutup daripada di dalam ruangan. 

P. Studio TV 

Penyediaan  studio TV  setidaknya  untuk 3 studio TV untuk 

pertandingan utama, masing – masing sekitar 25 m² dan tinggi 

minimum 4 m, untuk memungkinkan TV dan lampu. Harus 

ditempatkan sedemikian rupa sehingga pemain dan pelatih dapat 

menjangkau mereka dengan mudah dari ruang ganti di akhir 

pertandingan. 

Q. Media Center Stadion (Pusat Media Stadion) 

Kapasitas pusat media stadion harus didasarkan pada kapasitas tribun 

media. Misalnya, untuk pertandingan dengan 600 tempat pers tribun, 
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harus ada ruang untuk sekitar 200 di pusat media stadion. Dari 

600, sekitar 150 akan pergi ke mixed zone dan sekitar 100 akan pulang 

atau ke kantor pengeditan mereka sendiri. Ini membuat 200 orang 

bekerja di pusat media stadion. 

R. Ruang Konferensi Pers 

Ruang konferensi pers harus memiliki luas minimum 100 m². Harus 

menyediakan sekitar 100 kursi untuk wartawan. Di salah satu ujung 

ruangan, sebaiknya lebih dekat ke pintu akses dari ruang ganti, sebuah 

panggung harus didirikan untuk mengakomodasi pelatih, pemain, 

petugas pers, dan juru bahasa. 

S. Mixed Zone 

Mixed  zone harus  tersedia.  Mixed  zone  adalah  ruang  yang besar 

dan jelas antara ruang ganti pemain dan pintu keluar pribadi tempat 

di mana pemain harus meninggalkan stadion ke bus. Tujuan dari 

mixed zone adalah untuk mempersilahkan media untuk 

mewawancarai para pemain ketika mereka melewatinya. Penting 

untuk memiliki akses terpisah untuk media dan para pemain. Harus 

ada ruang untuk sekitar 250 personil media dan area tersebut tidak 

dapat diakses oleh publik. 

2.1.4. Aktifitas dan Fasilitas 

Aktifitas dan fasilitas yang terdapat pada Peancangan Sidoarjo 

International Stadium diantaranya, 

Tabel 2.2 Aktifitas dan fasilitas 

No Zona Aktifitas Fasilitas 
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1 Zona Primer Berlangsungya 

seluruh kegiatan / 

aktifitas utama 

stadion mulai dari 

persiapan 

penyelenggaraan, saat 

penyelenggaraan, dan 

sesudah 

penyelenggaraan 

suatu event 

sepakbola. 

a. Area masuk pemain 

b. Bangku pemain 

cadangan 

c. Bangku official 

d. Terowongan dan area 

masuk lapangan 

e. Lapangan 

f. Kamar ganti pemain 

g. Kamar ganti wasit 

h. Ruang pertama pada 

kecelakaan 

i.  Kantor delegasi FIFA 

j. Kantor delegasi LOC 

k. Kantor FIFA (ruang 

IT, ruang penyiar, 

polisi / pemadam 

kebakaran, ruang 

pengendali radio, 

ruang akusti, 

generator listrik, 

fasilitas medi darurat) 

l. Ruang dopping 

m. Kantor LOC 

n. Tempat penyimpanan 

barang FIFA 

o. Tempat penyimpanan 

barang LOC 

p. Area penerimaan 

tamu VIP 

q. Area penjamuan 

FIFA 

r. Ruang tulis pers 

s. Komentator radio dan 

TV 

t. Area peninjau 

u. Area kerja media 

v. Tempat makan media 
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w. Ruang konferensi 

Pers 

x. Ruang juru foto 

y. Ruang pengelola dan 

pusat layanan 

z. Studio TV dan Radio 

aa. Stasiun kamera 

bb. Official sponsor dan 

tempat menginap 

cc. Lounge 

dd. Koridor   (akses   

untuk   kamar   ganti   

dan kantor) 

ee. Tribun penonton 
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2 Zona Sekunder Aktifitas / kegiatan 

pelayanan publik 

a. Lounge 

b. Restoran 

c. Caffee 

d. Penginapan 

e. Pusat perbelanjaan 

f. Stand 18ook 

g. Koridor 

h. Toilet 

i. Ruang menyusui  

(Sumber: Tata Cara Perancangan Teknik Bangunan Stadion, 1991). 

2.1.5.  Pemograman Ruang 

 Pemograman ruang pada Perancangan Sidoajo International 

Stadium digunakan sebagai acuan dalam mencari total hitungan 

kebutuhan ruang. Adapun pemograman ruang dapat dilihat sebagai 

berikut, 

Tabel 2.3 Pemograman Ruang 

No Kebutuhan Ruang Kapasitas 

(Org) 

Dimensi Ruang (M2) 

1. Lapangan Pertandingan 25 10.265 

2. Area Bench Pemain dan 

Offisial 

26 26 

3. Tribun Penonton 75.000 45.000 

4. Ruang Ganti Pemain , 

dan Offisial (Home dan 

Away) 

80 600 

5. Ruang Wasit 5 24 

6. Ruang Medis 12 150 

7. Ruang Tes Doping 10 60 

8. Kantor Komite 

Olimpiade 

10 100 

9. Kantor Pengelola 

Stadion 

15 150 

Jumlah Total 56.735 

(Sumber: Tata Cara Perancangan Teknik Bangunan Stadion, 1991). 
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2.2. Lokasi Perancangan 

2.2.1. Gambaran Umum Lokasi Perancangan 

 Berdasarkan  pertimbangan  peruntukan  wilayah  RTRW Kabupaten 

Sidoarjo tahun 2009-2029 dan RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah  Daerah) Kabupaten Sidoarjo tahun 2016-2019, serta 

persyaratan pemilihan lokasi stadion menurut regulasi FIFA, site yang 

dipilih untuk perancangan stadion berlokasi di Jl. Raya Sarirogo, Ds. 

Sarirogo, Kec. Sukodono, Kab. Sidoarjo. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1: Lokasi perancangan stadion. 

 (Sumber: http://www.sidoarjokab.go.id). 

Adapun Site berbatasan dengan : 

A. Batas utara : Area pemukiman 

B. Batas selatan   : Area pemukiman 

C. Batas timur : Area pemukiman 

D. Batas barat : Area pertokoan 

http://www.sidoarjokab.go.i/
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Gambar 2.2: Kondisi eksisting site. 

(Sumber: Dokumentasi survey, 2018). 

2.2.2. Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo 

 Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 7 Tahun 

2013, persyaratan arsitektur bangunan gedung meliputi persyaratan 

penampilan bangunan gedung, tata ruang dalam, keseimbangan, 

keserasian, dan keselarasan bangunan gedung dengan lingkungannya, 

serta mempertimbangkan adanya keseimbangan antara nilai - nilai adat / 

tradisional sosial budaya setempat  terhadap  penerapan  berbagai  

perkembangan  arsitektur dan rekayasa. Penampilan bangunan harus 

memperhatikan kaidah estetika bentuk, karakteristik arsitektur, dan 

lingkungan ysng ada di sekitarnya serta dengan mempertimbangkan 

kaidah pelestarian.Bentuk denah bangunan gedung sedapat mungkin 

simetris dan sederhana guna mengantisipasi akibat bencana alam 

gempa dan penempatannya tidak boleh mengganggu fungsi prasarana 

kota, lalu lintas, dan ketertiban. Atap dan dinding bangunan harus dibuat 

dari  konstruksi  dan  bahan  yang  aman  dari  kerusakan  akibat bencana 

alam. 

2.2.3. Potensi Site 

Adapun potensi tapak meliputi: 

A. Tapak mudah diakses karena dekat dengan pusat kota yang hanya 

berjarak 5,47 meter dari gerbang tol Surabaya – Porong. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 

 

B. Site dapat di akses dari arah selatan, barat, dan timur. 

C. Pada sisi utara dan barat site terdapat saluran pembuangan yang 

langsung mengarah ke Anak Sungai Brantas. 

D. Dekat dengan fasilitas umum seperti stasiun, bandara, 

terminal/halte, dan rumah sakit. 

 

Gambar 2.3: Potensi site. 

(Sumber: Dokumentasi survey, 2018). 
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BAB III 

PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN 

 

3.1 Pendekatan Rancangan 

3.1.1 Pendekatan Arsitektur Neo – Vernakular 

 Arsitektur vernakular sering disamakan dengan arsitektur 

tradisional. Secara konotatif dapat diartikan sebagai pewarisan atau 

penerusan norma-norma adat istiadat atau pewarisan budaya yang turun-

temurun dari generasi ke generasi (Joseph Prijotomo, 2004). Arsitektur 

vernakular tidak hanya menerapkan elemen - elemen fisik yang 

diterapkan dalam bentuk modern tapi juga elemen non fisik seperti 

budaya, pola pikir, kepercayaan, tata letak, religi, dan lain - lain. 

 Arsitektur Neo-Vernakular merupakan suatu paham dari aliran 

Arsitektur  Post-Modern  yang  lahir sebagai  respon  dan  kritik  atas 

modernisme yang mengutamakan nilai rasionalisme dan fungsionalisme 

yang dipengaruhi perkembangan teknologi industri. Arsitektur  Neo-

Vernakular  merupakan  arsitektur  yang  konsepnya pada prinsipnya 

mempertimbangkan kaidah-kaidah normatif, kosmologi, peran serta 

budaya lokal dalam kehidupan masyarakat serta keselarasan antara 

bangunan, alam, dan lingkungan. 

A. Ciri-ciri Arsitektur Neo–Vernakular 

Dari  penyataan  Charles  Jencks  dalam  bukunya  “Language of 

Post-Modern Architecture (1990)”, dapat dipaparkan ciri-ciri 

Arsitektur Neo Vernakular sebagai berikut: 

1. Menggunakan atap bumbungan 

2. Elemen konstruksi lokal 

3. Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah 

lingkungan 

4. Kesatuan antara interior yang lebih terbuka melalui elemen 

yang modern dengan ruang terbuka di luar bangunan 

5. Warna - warna yang kuat dan kontras 

B. Prinsip Desain Arsitektur Neo-Vernakular 
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Adapun beberapa prinsip-prinsip desain arsitektur Neo-Vernakular 

secara terperinci adalah sebagai berikut. 

1. Hubungan Langsung, merupakan pembangunan yang kreatif 

dan adaptif terhadap arsitektur setempat disesuaikan dengan 

nilai-nilai / fungsi dari bangunan saat ini. 

2. Hubungan   Abstrak,   meliputi   interpretasi   ke   dalam   bentuk 

bangunan yang dapat dipakai melalui analisa tradisi budaya dan 

peninggalan arsitektur. 

3. Hubungan  Lansekap,  mencerminkan dan menginterpretasikan 

lingkungan seperti kondisi fisik termasuk topografi dan iklim. 

4. Hubungan Kontemporer, meliputi pemilihan penggunaan 

teknologi, bentuk ide yang relevan dengan program konsep 

arsitektur. 

5. Hubungan Masa Depan, merupakan pertimbangan 

mengantisipasi kondisi yang akan datang. 

3.1.2 Konsep Arsitektur Jawa 

 Arsitektur Jawa adalah arsitektur yang digunakan dan dianggap 

sebagai potret dinamika internal masyarakat Jawa yang memiliki 

berbagai keindahan budaya dan seni yang terintegrasi dengan kehidupan 

masyarakatnya dalam mengekspresikan ruang yang memiliki pengaruh 

atau dipengaruhi oleh perkembangan masyarakat dan budaya Jawa 

yang eksistensinya terus berlangsung hingga kini (Joseph Prijotomo, 

2001). 

Arsitektur Jawa sering tergambar dalam bentuk Joglo yang terdiri 

dari pendhopo, pringgitan, dan dhalem yang  sesuai  dengan  sifat  dan  

funginya,  antara  lain  pendhopo bersifat publik, pringgitan bersifat semi 

publik, dan dhalem bersifat private.  
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Gambar 3.1: Zoning rumah Jawa. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 

Nilai simbolik yang mencerminkan dalam Arsitektur Jawa sesuai 

dengan budaya yang diterapkan. Beberapa nilai simbolik, yang  harus  

diperhatikan  dan  menjadi  ciri-ciri  Arsitektur  Jawa diuraikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 3.1 Nilai Simbolik Arsitektur Jawa 

NILAI AKTUALISASI 

Keindahan / cita - 

cita 

Timbulnya tipologi bentuk bangunan, ornamen, dan 

warna 
Bersatu             

dengan lingkungan 

Ruang - ruang pendopo, peringgitan, dan gadri yang 

terbuka 

Perlindungan               

/ kebijaksanaan 

Bentuk  atap  yang  terkesan  bentuk  manusia  dngan  

posisi 

melengkup dan berusaha melindungi seluruh luasan 

lantai 

Jasmani / 

pancaindera / nafsu 

Penampilan yang tidak kontras 

Kepandaian / 

keuletan / 

ketangkasan 

Keanekaragaman  konstruksi  yang  mampu  

menampilkan 

ragam kekuatan, terutama terhadap pengaruh angin, 

gempa, dan radiasi matahari 
Kesenangan Rasio luasan yang baik antara lain 2:3, 3:4, 3:3, 3:5, dan 

ketinggian ruang yang cukup memadai 2,5 x tinggi manusia rata  -  

rata  dan  ukuran  ergonomik  yang  cukup  longgar dengan 

memperhatikan adanya jarak psikologis 

Cita  - cita  luhur yang 

selalu        mengundang 

gangguan 

Sistem pelubangan yang selalu diberi penghalang, misalnya 

adanya  dinding penghalang dan  pohon penghalang  untuk 

menjadi pembatas / barrier 

Cita  - cita meraih tata 

tentrem kerta raharja 

Permainan  tinggi  rendah  pohon,  langit  -  langit  ruangan 

menurut tatanan irama yang nantinya dapat digunakan untuk 

mengendalikan emosi penggunanya 

 

. (Sumber: Ronald, 2005) 
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3.1.3 Kajian Integrasi Nilai Keislaman 

A. Pandangan Islam Tentang Olahraga 

 Menurut   hadist   yang   riwayatkan   Abu   Hurairah   R.A., 

Rasulullah S.A.W. bersabda:  

“Orang mu’min yang kuat adalah lebih baik   dan lebih dicintai oleh 

Allah daripada orang mu’min yang lemah”. 

Hadist Abu Daud juga meriwayatkan kebiasaan Rasulullah dalam 

berolahraga.  

“Rasulullah S.A.W. pernah gulat dengan seorang laki-laki yang 

terkenal kuatnya, namanya Rukanah. Permainan ini dilakukan 

beberapa kali”. 

Olahraga merupakan sebuah aktifitas guna menguatkan dan 

menyehatkan kondisi fisik atau tubuh manusia. Sepak bola merupakan 

bagian dari olahraga. Dengan fisik yang sehat dan kuat, maka  seorang  

muslim  dapat  menunaikan  kewajiban  beribadah. Perancangan 

Sidoarjo International Stadium bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat Sidoarjo dalam berolahraga khususnya olahraga sepak 

bola. 

B. Pandangan Islam Tentang Budaya 

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru  

kepada  kebajikan,  kepada  yang  ma’ruf dan  mencegah dari yang 

mungkar; merekalah orang yang beruntung”. 

 Setiap muslim hendaknya memelihara budaya yang ma’ruf dan 

sejalan  dengan  syariat  islam,  ini  akan  mengantarkan  manusia 

untuk memelihara hasil budaya setiap masyarakat.  Jika terdapat 

pengaruh  buruk  yang  dapat  merusak  budaya  suatu  masyarakat, 

maka menjadi keharusan bagi setiap orang untuk 

mempertahankannya, serta mencegah usaha yang dapat merusak 

itu semua, karena Allah telah memerintahkan untuk menegakkan 

amar ma’ruf nahi munkar. Dalam Islam, kebudayaan tidak berdiri 
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sendiri, tetapi berhubungan kausal (sebab-akibat) dengan akhirat. 

Agama menggariskan syarat yang wajib dilalui oleh kebudayaan. 

Syarat itu adalah syari’at yang terdiri atas hukum fardhu, sunnah, 

mubah, makruh, dan haram. 

 Oleh karena itu, dalam perancangan Sidoarjo International Stadium 

digunakan konsep Arsitektur Jawa, hal ini dimaksudkan agar budaya 

Arsitektur Jawa tetap terjaga dan teraplikasi dalam sebuah karya 

rancang arsitektur meski dalam konteks bangunan modern dan 

dengan keterbaruan teknologi. 

3.2 Konsep Rancangan 

3.2.1 Konsep Tapak dan Tata Massa 

Massa dalam tapak membujur dari arah selatan ke utara, dan 

berada di tengah tapak. Penempatan massa bangunan pada pusat tapak 

bertujuan untuk menjadikan massa ini sebagai vocal point. Jadi pada saat 

pengguna masuk pada tapak bangunan yang pertama dilihat adalah 

stadion. 

 

Gambar 3.2.: Penempatan massa bangunan pada tapak. 

(Sumber: Sketsa pribadi, 2018) 
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Gambar 3.3: Penempatan massa bangunan pada tapak. 

(Sumber: Sketsa pribadi, 2018) 

3.2.2 Konsep Sirkulasi 

A. Sirkulasi Kendaraan 

Konsep sirkulasi kendaraan menggunakan pola radial, pola ini 

mempunyai nilai lebih pada tapak. Dengan pola radial sirkulasi 

kendaraan dapat berlangsung lancar. 

 

Gambar 3.4: Sirkulasi kendaraan. 

           (Sumber: sketsa pribadi, 2018) 
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B. Sirkulasi Pejalan kaki 

  Sirkulasi pejalan kaki menggunakan pola radial, yaitu 

terpusat ke stadion. Sirkulasi pejalan kaki dibedakan dengan 

kendaraan bermotor yaitu dengan penggunaan trotoar dan pedestrian 

di sekitar tapak. 

 

Gambar 3.5: Sirkulasi pedestrian. 

           (Sumber: sketsa pribadi, 2018) 

3.2.3 Konsep Parkir 

 Konsep  parkir  menggunakan  pola  radial  yang  terpusat  pada 

stadion untuk mempermudah pengguna yang akan masuk ke stadion 

maupun pengguna dari stadion. Area parkir nantinya akan dibedakan 

antara kendaraan roda dua maupun roda empat, selain itu parkir juga akan  

dibedakan  berdasarkan  aktifitasnya.  Area  parkir  dapat menampung 

20.000 kendaraan roda dua, 500 kendaraan roda empat, dan 50 bus. 
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Gambar 3.6: Penataan parkir. 

(Sumber: Sketsa pribadi, 2018) 

3.2.4 Konsep Vegetasi 

Konsep vegetasi dalam Arsitektur Jawa memiliki beberapa jenis 

tanaman yang dipilih sesuai tujuannya tersendiri. Maka pada 

perancangan ini, konsep vegetasi pada Sidoarjo International Stadium 

diimplementasikan beberapa jenis vegetasi, dengan fungsi sebagai 

peneduh, peredam polusi, dan pengarah. 

 

Gambar 3.7: Penataan vegetasi. 

(Sumber: Sketsa pribadi, 2018) 
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Vegetasi yang digunakan dalam tapak yaitu pohon akasia dan 

pohon Acassia sebagai peneduh, tanaman bunga merak dan pohon sapu 

tangan penyerap polusi, serta pohon glodok tiang dan palem sebagai 

pengarah. 

 

Gambar 3.8: Pemilihan tanaman. 

    (Sumber: Sketsa pribadi, 2018) 

3.2.5 Konsep Bangunan 

Transformasi bentuk bangunan berasal dari bentukan atap joglo 

yang memiliki menumpuk dan patah. Tipologi bentuk bangunan juga 

dirancang untuk dapat memanfaatkan potensi alam semaksimal 

mungkin seperti matahari dan angin, dan menurunkan beban termal 

bangunan, sehingga dapat meminimalkan penggunaan  energi  buatan. 

Bentuk  bangunan  dirancang  menghindari sinar matahari yang jatuh 

tegak lurus ke dalam bangunan,  sehingga mengakibatkan   bentuk   

bangunan   yang   melebar   ke   atas.   Bentuk bangunan yang melebar 

ke atas juga cenderung menangkap angin untuk pendingin zona 

pendhopo secara alami. 
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Gambar 3.9: Ilustrasi bentuk bangunan 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 

A. Konsep Tampilan Bangunan 

Konsep tampilan bangunan pada stadion ini dibuat guna 

menghadirkan lokalitas budaya jawa dan sidoarjo berupa batik, yang 

diimplementasikan berupa sun shading dan ornamen batik dengan motif 

parang rusak dan batik amaryllis pada bagian atap bangunan. Konsep 

tampilan bangunan juga menghadirkan citra visual, non - visual, unsur 

budaya dan teknologi modern, sehingga memberikan citra selebrasi 

dengan kesan dinamis, kerja sama dengan pengulangan elemen struktur, 

serta teknologi modern pada bagian atap stadion yang dapat terbuka dan 

tertutup sesuai kebutuhan. 

Tabel 3.2: Tabulasi konsep bentuk bangunan 

NILAI AKTUALISASI IMPLEMENTASI 

Keindahan / 

 

cita - cita 

Timbulnya tipologi bentuk 

bangunan, ornamen, dan warna 

Terjadi penambahan dan pengurangan 

transformasi  bentuk  memberikan kesan  

dinamis,  terdapat  elemen budaya batik, dan 

warna yang merepresentasikan lokalitas dan 

tradisional 
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Bersatu 

 

dengan 

lingkungan 

Ruang - ruang pendopo, 

peringgitan, 

 

dan dalem yang terbuka 

Memberikan  bukaan  yang  cukup  di 

 

beberapa  ruang  untuk memaksimalkan iklim 

serta memberikan view positif 

Perlindungan 

 

/ kebijaksanaa n 

Bentuk   atap   yang   terkesan   

bentuk 

 

manusia dngan posisi melengkup 

dan berusaha melindungi seluruh 

luasan lantai 

Bentukan   atap    yang    melengkung 

 

memberikan kesan yang dinamis 

Jasmani / 

 

pancaindera / 

 

nafsu 

Penampilan yang tidak kontras Memadukan   pemilihan  warna   agar 

 

tetap terkesan unity 

Kepandaian / 

 

keuletan / 

 

ketangkasan 

Keanekaragaman     konstruksi     

yang 

 

mampu menampilkan ragam 

kekuatan, terutama terhadap 

pengaruh angin, gempa, dan radiasi 

matahari 

Memakai    beberapa    jenis    elemen 

 

struktur  seperti  beton,  rangka  baja, dan 

space frame 

 (Sumber: data pribadi, 2018



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

Penggunaan material alami akan memperkuat karakter 

bangunan sesuai dengan konsep Arsitektur Jawa, dengan 

penggunaan material seperti kayu dan batu - batuan yang berasal 

alam sekitar serta bertujuan untuk menghadirkan kesan tradisional, 

selain itu untuk mengurangi temperatur  di  dalam  bangunan.  

Guna  menunjang  struktur  utama bangunan,   maka   digunakan   

material   fabrikasi   untuk   menunjang Struktur serta  

menampilkan  kemajuan  teknologi  dengan  penggunaan material 

besi, baja, dan aluminium. 

Gambar 3.10: Material terpilih untuk bentuk bangunan. 

(Sumber: hasil analisis, 2018) 

B. Zoning 

Zoning pada Sidoarjo International Stadium memakai 

konsep zoning rumah tradisional Jawa yang terdiri dari tiga zona, 

yaitu zona dhalem adalah zona private, zona peringgitan adalah 

zona semi public, dan zona pendhopo adalah zona public. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11: Zonasi stadion berdasar pada Arsitektur Jawa. 

(Sumber: hasil analisis, 2018) 
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C. Konsep Struktur 

1. Kantilever  

Kantilever adalah sistem struktur yang biasa digunakan pada 

bangunan stadion. Ditinjau dari segi arsitektur tropis, kantilever 

merupakan overstek yang dapat menciptakan pembayangan. 

Kantilever juga menciptakan ruang bebas kolom sehingga 

menciptakan good viewing bagi penonton. Berarti kantilever telah 

memenuhi salah satu persyaratan stadion yang menekankan akan 

kebebasan pandangan ke arah lapangan. Selain itu ruang yang berada 

di bawah kantilever akan mendapatkan aliran udara bebas hingga 

terjadi penghawaan alami. Struktur kantilever dapat menangkap 

angin yang baik, karena memiliki bentuk yang tanggap untuk 

menangkap angin. 

2. Space frame 

Space frame adalah struktur tiga dimensi yang mencakup 

sistem diikat dalam dua arah di mana anggota berada dalam 

ketegangan atau dalam kompresi saja yang meliputi koneksi terjepit 

dan kaku (Hardi, 2009). Space frame adalah system konstruksi 

rangka dengan suatu system sambungan antara batang satu dengan 

batang yang lain yang menggunakan bola/ball joint sebagai sendi 

penyambungan dalam bentuk modul-modul segitiga agar mudah 

dipasang, dibentuk dan dibongkar kembali. Diameter rangka space 

frame yang digunakan pada perancangan Sidoarjo International 

Stadium beragam mulai dari rangka berdiameter 0.25 meter, 0.60 

meter, hingga 1.20 meter, dan menggunakan ball joint jenis oktaplat. 

3. Sub Structure 

Merupakan bagian struktur yang berhubungan langsung 

dengan tanah, yang menyalurkan beban dari bagian struktur atas ke 

tanah. Jenis pondasi yang akan digunakan pada perancangan Sidoarjo 

International Stadium adalah pondasi tiang  pancang. 

4. Supper Structure 
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Merupakan bagian struktur yang menghubungkan beban dari 

struktur bagian atas menuju struktur bagian bawah. Supper Structure 

diantaranya adalah kolom dan balok dengan material beton bertulang. 

5. Upper Structure  

Merupakan bagian struktur atas  yang menerima beban secara 

langsung yang kemudian diteruskan kepada supper structure menuju 

ke sub structure atau rangka atap. Perancangan Sidoarjo 

International Stadium menggunakan struktur rangka space frame 

berdiameter 0.45 meter dan 0.25 meter serta menggunakan ball joint 

jenis oktoplat. 

D. Konsep Utilitas 

Sistem pencegah kebakaran pada bangunan stadion terdiri dari smoke 

detector, fire alarm protection, pencegahan (portable estinguiser, fire 

hydrant, sprinkle), dan usaha evakuasi berupa penempaan fire escaping 

berupa tangga darurat. 

E. Konsep Interior 

Tiga zona pada Arsitektur Jawa dipecah menjadi beberapa zona yaitu 

zona dhalem meliputi zona official dan zona service, zona peringgitan 

meliputi zona VIP, zona VVIP dan zona regular, zona pendhopo meliputi 

zona pelayanan publik. 

 

Gambar 3.12: Zonasi stadion berdasar pada Arsitektur Jawa. 

(Sumber: hasil analisis, 2018) 
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BAB IV 

HASIL RANCANGAN 

 

4.1. Rancangan Arsitektur 

4.1.1. Bentuk Arsitektur 

Konsep bentuk arsitektur pada stadion ini dibuat guna 

menghadirkan lokalitas budaya jawa dan sidoarjo berupa batik, yang 

diimplementasikan berupa sun shading dan ornamen batik dengan motif 

batik amaryllis. Konsep tampilan bangunan juga menghadirkan citra visual, 

non - visual, unsur budaya dan teknologi modern, sehingga memberikan 

citra selebrasi dengan kesan dinamis, kerjasama dengan pengulangan 

elemen struktur, serta teknologi modern pada pemilihan struktur dan 

material fabrikasi seperti system space frame, baja, dan kaca. 

Tabel 4.1: Tabulasi konsep bentuk arsiektur. 

 

 (Sumber: hasil analisis, 2018) 
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Gambar 4.1: Implementasi nilai arsitektur Jawa dan bentuk dinamis. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 

 

Gambar 4.2: Implementasi citra kerja sama. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 
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Gambar 4.3: Implementasi penggunaan material fabrikasi. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 

4.1.2. Organisasi Ruang 

A. Zoning 

Zonasi pada perancangan Sidoarjo International Stadium 

didesain atas tiga zona yang berdasarkan zoning rumah 

tradisional Jawa, yaitu zona pendhopo, zona peringgitan, dan 

zona dhalem. 

 

Gambar 4.4: Zoning kawasan. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 
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B. Layout Plan 

Layout plan kawasan dan tata masa terbentuk dari zonasi 

kawasan yang berdasar pada konsep Neo-Vernakular, berikut 

Layout plan pada perancangan Sidoarjo International Stadium. 

 

Gambar 4.5: Layout plan. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 

4.1.3. Aksesibilitas dan Sirkulasi 

 

Gambar 4.6: Sirkulasi kendaraan. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 
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Gambar 4.7: Sirkulasi pedestrian. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 

4.1.4. Eksterior dan Interior 

A. Eksterior 

 

Gambar 4.8: Perspektif eksterior. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 
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B. Interior 

 

Gambar 4.9: Perspektif interior. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 

4.2. Rancangan Struktur 

 4.2.1. Struktur Pondasi 

Jenis tanah  pada tapak adalah tanah aluvial dengan 

kedalaman yang bervariasi mulai dari 30 cm sampai dengan 90 cm. 

Pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang. 

 

Gambar 4.10: Pondasi tiang pancang. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 
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4.2.2. Struktur Kolom dan Balok 

Kolom dan balok menggunakan material beton bertulang. 

Dengan dimensi kolom 65x65 cm dan 85x150 cm dengan bentang 

antar kolomnya 10 meter. Sedangkan untuk dimensi baloknya 50x90 

cm. 

 

Gambar 4.11.: Dimensi kolom struktur. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 

 4.2.3. Struktur Rangka Atap 

Perancangan Sidoarjo International Stadium menggunakan 

struktur rangka space frame dengan dimensi berfariasi, mulai dari 

diameter 25 cm, 45 cm, 65 cm, hingga 120 cm. 

 

Gambar 4.12.: Struktur rangka atap. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 
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4.3. Rancangan Utilitas 

 4.3.1. Jaringan Instalasi listrik 

Penggunaan energi listrik pada bangunan stadion berasal dari 

PLN dan genset untuk mendukung suplai listrik apabila terjadi 

pemadaman atau kekurangan energi. 

4.3.2. Sistem Penanggulangan Kebakaran 

Sistem pencegah kebakaran pada bangunan stadion terdiri 

dari smokedetector, fire alarm protection, pencegahan (portable 

estinguiser, fire hydrant, sprinkle), dan usaha evakuasi berupa 

penempaan fire escaping berupa tangga darurat. 

4.3.3. Jaringan Plumbing 

Konsep penyedian air bersih pada bangunan stadion dipisah 

berdasarkan kebutuhan olah raga dengan kebutuhan pengelola, yaitu 

kebutuhan air pada kantor dan fasilitas olah raga (lapangan) yang 

membutuhkan air yang sangat banyak. Sitem tersebut dipisahkan 

agar tidak mengganggu kebutuhan air sehari - hari pada fasilitas 

lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih maka digunakan 

sistem tangki air bawah tanah dan tangki air di luar bangunan. 

Penyediaan air bersih bersumber dari PDAM, sumur, dan system 

penampung air hujan. 

 

Gambar 4.13: Sistem air bersih. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 
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Sistem pembuangan air terdapat dua cara, yang pertama air 

kotor dari seluruh gedung disalurkan secara gravitasi ke instalasi 

pengolahan air limbah kemudian menuju ke saluran air di timur tapak 

yang akan mengalirkesungai besar yang berjarak 16 m. Yang kedua 

airhujan dan kolam taman akan disimpan dalam bak penyimpanan. 

 

Gambar 4.14: Sistem air kotor padat. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 

 

 

Gambar 4.15: Sistem air kotor cair. 

(Sumber: sketsa pribadi, 2018) 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Stadion merupakan bangunan untuk menyelenggarakan kegiatan olahraga, 

khususnya sepak bola. Kabupaten Sidoarjo sebagai salah satu daerah yang sedang 

berupaya mengembangkan sepak bola, melalui peningkatan mutu dan kualitas 

pemainnya. Untuk mendukung itu semua diperlukan sebuah wadah guna pembinaan 

pemain serta sebagai langkah antisipatif jika nantinya Sidoarjo kembali terpilih 

menjadi tuan rumah penyelenggara event sepak bola tingkat internasional. Oleh 

karena itu, pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular dijadikan sebagai dasar 

perancangan guna tetap menjadikan nilai-nilai lokalitas sebagai identitas stadion di 

tengah modernisasi dan pesatnya perkembangan zaman, serta sebagai daya tarik 

baru yang bersifat ikonik bagi Kabupaten Sidoarjo. Perancangan Sidoarjo 

International stadium diharapkan mampu menunjang perkembangan 

persepakbolaan nasional utamanya untuk persepakbolaan Sidoarjo sendiri melalui 

fasilitas penunjang yang sesuai standar kelayakan dan keberadaan fasilitas 

pelengkap yang memadai. 
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